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SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Koperasi KKPA. Ini berarti bahwa semakin tinggi intesitas pelatihan,
maka semakin tinggi pula peningkatan kinerja karyawan, dan sebaliknya,
semakin rendah intensitas pelatihan, maka semakin rendah pula kinerja
karyawan.

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan kebijakan pemberian kompensasi yang tepat
dan diterima oleh karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan
koperasi KKPA.

3. Secara bersama-sama intensitas pelatihan dan pemberian kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi pelatihan dan kompensasi akan selalu diikuti oleh
peningkatan kinerja karyawan koperasi KKPA.

4. Dari nilai adjusted R square sebesar 0,323 ini menunjukkan bahwa 32,3%
variasi kinerja karyawan Koperasi Perkebunan KKPA dapat dijelaskan
oleh variabel independen yaitu; pelatihan dan kompensasi, serta sisanya

sebesar 67,7% dijelaskan variabel lain di luar model.

93



5.2. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sangat menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini

diantaranya adalah:

1.

Dalam penelitian ini, variable yang dgunakan untuk mengukur kinerja
karyawan terbatas pada variable pelatihan dan kompensasi.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 6 koperasi

KKPA.

. Penelitian selanjutnya hendaknya mengambil sampel yang lebih besar dari

Koperasi KKPA yang ada dengan menambahkan uji beda antara manajer
dengan karyawan-karyawan lainya, dengan demikian akan diperoleh hasil

yang lebih memuaskan.

5.3. Saran

Setelah melihat hasil olah data dan di simpulkan melalui kesimpulan

penelitan, maka ada beberapa saran yang kiranya bisa dijadikan masukan dan

wacana untuk perbaikan kinerja karyawan Koperasi Perkebunan KKPA

kedepanya, diantaranya yaitu :

1. Koperasi KKPA pasca konversi dituntut untuk mampu mandiri dan

professional dalam pengelolaan perkebunan. Agar mampu mandiri maka
kualitas SDM pengelola koperasi terutama karyawan koperasi perlu untuk
lebih ditingkatkan. Untuk mencapai hal itu, pihak koperasi perlu
meningkatkan program pelatihan terutama pegawai yang memiliki peran

strategis dalam mendukung kelancaran seluruh kegiatan koperasi, baik

94



program pelatihan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis
maupun yang berorientasi pada peningkatan kemampuan konseptual yang

sesuai dengan tuntutan kerja masing-masing karyawan.

. Tuntutan kinerja yang tinggi pada karyawan Koperasi KKPA mesti di
imbangi dengan pemberian kompensasi yang lebih layak dan sesuai. Oleh
karena itu, berikan kompensasi bagi karyawan sesuai dengan tuntutan
kerja dan tanggung jawab yang dibebankan kepada mereka. Artinya selain
menerima kompensasi dalam bentuk gaji tetap bagi karyawan, sebaiknya
karyawan juga diberikan kompensasi atas pekerjaan yang mereka lakukan.
Besar kecilnya kompensasi dimaksud harus disesuaikan dengan tuntutan
pada kinerja karyawan yang tinggi dan juga besar kecilnya tanggung

jawab yang diberikan kepada karyawan.

. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik ini atau
melanjutkan penelitian ini, diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor
lainnya yang mempengaruhi kinerja karyawan sehingga menambah
cakrawala dan wawasan lebih luas, seperti misalnya: Motivasi,
Kepemimpinan, lingkungan kerja, kualitas lembaga, kebijakan lembaga

dan lain-lainya.

. Pada penelitian mendatang jumlah sampel penelitianya diharapkan untuk

lebih diperbesar.
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